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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah asumsi bahwa semakin tinggi jumlah 

dana simpanan di suatu lembaga keuangan maka semakin tinggi pula pendapatan yang akan 

diperoleh lembaga tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh produk simpanan masyarakat syariah, pendidikan istiqomah, dan berjangka 

terhadap pendapatan operasional baik secara parsial maupun simultan di BMT Istiqomah 

Tulungagung. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan BMT Istiqomah 

dari tahun 2002-2016. Dan didapatkan sampel sebanyak 8 tahun buku dan digunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa 

simpanan berjangka tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan 

operasional. Sedangkan simapanan masyarakat syariah dan simpanan pendidikan istiqomah 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan operasional. Namun, hasil 

penelitian secara simultan menunjukkan bahwa simpanan masyarakat syariah, pendidikan 

istiqomah, dan berjangka memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan 

operasional. Besarnya pengaruh yang mampu dijelaskan oleh variabel simpanan masyarakat 

syariah, pendidikan istiqomah, dan berjangka terhadap pendapatan operasional di BMT 

Istiqomah Tulungagung sebesar 52,4%. dengan variabel simpanan pendidikan istiqomah 

yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap pendapatan operasional.  

Kata kunci: Simpanan Masyarakat Syariah, Simpanan Pendidikan Istiqomah, Simpanan 

Berjangka, Pendapatan Operasional. 

 

Abstrac 

This research is motivated by an assumption that the higher amount of deposits in a 

financial institution, the higher the income to be earned the agency. This study aims to 

identify and analyze the influence of public deposits syariah products, education istiqomah, 

and futures to operating income either partially or simultaneously in BMT Istiqomah 

Tulungagung. The population of this research is all BMT Istiqomah financial statements of 

the year 2002 to 2016. And obtained a sample of 8 years books and used multiple linear 

regression analysis. The results show that partial term deposit does not have a significant 

effect on operating income. While simapanan islamic society and education savings 

istiqomah have a significant effect on operating income. However, simultaneous research 

shows that public savings sharia, istiqomah education, and futures have a significant effect 

on operating income. The amount of influence that is capable explained by sharia public 

deposits, istiqomah education, and futures to operating income in Tulungagung Istiqomah 

BMT 52.4%. with variable istiqomah education savings which have most dominant influence 

on operating income. 

Keywords: Simpanan Masyarakat Syariah, Simpanan Pendidikan Istiqomah, Time 

Deposits, Operating Income. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia khususnya perbankan 

syariah berkembang dengan pesat hal ini dijelaskan oleh Wiroso yang mengatakan dalam 

bukunya bahwa Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia berkembang pesat sejak setelah 

berlakunya Undang-undang nomor 21 tahun 2008 yang merupakan penyempurnaan dari 

Undang-undang nomor 10 tahun 1998 dan Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang 

perbankan. Dengan berkembangnya perbankan syariah di Indonesia tersebut mendorong 

perkembangan Lembaga Keuangan Syariah lainnya seperti Asuransi Syariah, Lembaga 

Pembiayaan Syariah, Pegadaian Syariah, Koperasi Syariah dan juga Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah yang sering disebut dengan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Syariah (KJKS).1 

Dengan berkembangnya institusi-institusi keuangan syariah maka akan semakin 

meningkatkan persaingan untuk menarik dana dari masyarakat. Semua bank berlomba-lomba 

menghimpun dana dari masyarakat yang nantinya akan disalurkan ke masyarakat baik yang 

membutuhkan untuk tujuan produktif maupun konsumtif. Salah satu BMT yang cukup 

berkembang di Tulungagung adalah BMT Istiqomah. BMT Istiqomah adalah salah satu 

lembaga alternatif yang menghimpun dana langsung dari masyarakat dan menyalurkannya 

dalam bentuk pembiayaan pada usaha kecil dan menengah yang berprinsip secara syariah di 

daerah Tulungagung dan sekitarnya. BMT Istiqomah mempunyai kegiatan yang hampir sama 

dengan lembaga keuangan syariah yang lainnya, yaitu funding dan financing. 

Kegiatan funding di lembaga BMT Istiqomah adalah dengan produk simpanan. 

Terdapat tiga produk simpanan yang ada di BMT Istiqomah yaitu produk Simpanan 

Masyarakat Syariah (SIMASYA), Simpanan Pendidikan Istiqomah (SIMPATI), Dan 

Simpanan Berjangka.2  

Simpanan Masyarakat Syariah, Simpanan Pendidikan Istiqomah, Dan Simpanan 

Berjangka adalah produk simpanan yang dalam prakteknya menggunakan akad mudharabah, 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak 

lainnya menjadi pengelola, keuntungan usaha secara secara mudharabah dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.3 Dalam prakteknya BMT akan membayar bagi 

                                                           
1 Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah,(Jakarta:Ikatan Akuntan Indonesia,2011),hal 1 
21.Simpanan Masyarakat Syariah (Simasya) adalah simpanan yang diperuntukkan bagi penyimpan 

perorangan atau penyimpanan kolektif, 2.Simpanan Pendidikan Istiqomah (Simpati) adalah simpanan yang  

diperuntukkan bagi murid sekolah mulai dari tk sampai perguruan tinggi, 3. Simpanan Berjangka adalah 

simpanan yang diperuntukkan bagi masyarakat umum dengan sistem jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 

bulan. Besarnya porsi nisbah atau bagi hasil perbulan berdasarkan jumlah pendapatan bmt setiap bulannya, 

Buku Rat Tahun 2010 Tempat Hotel Tanjung Jl. Laksda Adi Sucipto Tulungagung, Hal.20 
3Antonio,Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, Edisi Pertama, (Jakarta : Gema Insani, 2001), hal.95 



hasil kepada nasabah setiap akhir bulan, sebesar sesuai dengan nisbah yang telah 

diperjanjikan pada saat pembukaan rekening tabungan. Bagi hasil yang diterima nasabah 

akan selalu berubah pada akhir bulan. Perubahan bagi hasil ini disebabkan karena adanya 

fluktuasi pada pendapatan BMT dan fluktuasi dana tabungan nasabah.  

SIMASYA atau Simpanan Masyarakat Syariah adalah simpanan yang diperuntukkan 

bagi penyimpan perorangan atau penyimpanan kolektif. Di BMT Istiqomah produk simpanan 

masyarakat syariah ini memiliki anggota yang paling banyak daripada kedua produk 

simpanan yang lain yaitu 3751 anggota dan memiliki total dana simpanan sebesar Rp 

12.149.793.470,50  di tahun 2015 dan diperkirakan akan terus berkembang dalam tahun 

berikutnya.  

Simpanan Pendidikan Istiqomah adalah produk simpanan yang diperuntukkan khusus 

untuk anak yang masih dalam proses belajar atau orang tua yang ingin memberikan edukasi 

untuk menabung bagi anaknya. Pembeda dari produk simpanan masyarakat syariah adalah 

dari anggotanya, jika simpanan masyarakat syariah untuk perorangan dan kolektif sedangkan 

simpanan pendidikan istiqomah diperuntukkan bagi murid sekolah mulai dari TK sampai 

Perguruan Tinggi. Perkembangan anggota produk simpanan pendidikan istiqomah 

mengalami perkembangan dari tahun ke tahun meskipun tidak sebanyak produk simpanan 

masyarakat syariah. Di tahun 2015 memiliki jumlah anggota sebesar 1453 dan memiliki total 

jumlah dana simpanan sebesar Rp 1.891.654.732.50 hal ini dikarenakan kebanyakan anggota 

dari BMT Istiqomah adalah bukan murid sekolah atau mahasiswa tetapi masyarakat umum. 

Simpanan berjangka adalah simpanan yang diperuntukkan bagi masyarakat umum 

dengan sistem jangka. Dibanding kedua simpanan diatas simpanan berjangka memiliki 

anggota yang paling sedikit yaitu di tahun 2015 hanya memiliki 58 anggota dan dana 

simpanan sebesar Rp 2.187.250.000  Simpanan berjangka kurang diminati karena sifatnya 

yang tidak bisa diambil sewaktu-waktu seperti simpanan masyarakat syariah dan simpanan 

pendidikan istiqomah, jika diambil sewaktu-waktu akan dikenakan denda atau penalti, akan 

tetapi dalam penelitian ini akan menggunakan seluruh ketiga simpanan agar dapat diketahui 

variabel mana yang paling berpengaruh terhadap pendapatan operasional BMT. Berikut 

perkembangan dana produk simpanan yang ada di BMT Istiqomah. 

 

 

 

 

 



Tabel 1.2 Perkembangan Dana Simpanan BMT Istiqomah Tulungagung 

Tahun 2008-2015 

Tahun 
Produk Simpanan 

 SIMASYA SIMPATI SIMP.BERJANGKA 

2008 Rp.   5.564.486.964,75 Rp.    770.672.656,25 Rp.1.296.900.000,00 

2009 Rp.   5.920.893.070,00 Rp.    884.322.885,11 Rp. 1.296.900.000,00 

2010 Rp.   8.440.315.657,97 Rp. 1.173.963.261,23 Rp. 1.343.800.000,00 

2011 Rp.   8.425.424.173,24 Rp. 1.225.063.990,48 Rp. 1.343.800.000,00 

2012 Rp.   9.616.605.568,34 Rp. 1.506.256.920,23 Rp. 1.344.800.000,00 

2013 Rp. 11.080.073.335,90 Rp. 1.619.907.149,09 Rp. 1.829.300.000,00 

2014 Rp. 10.791.737.513,10 Rp. 1.681.483.435,59 Rp . 1.605.750.000,00 

2015 Rp  12.149.793.470,50 Rp  1.891.654.732.50 Rp   2.187.250.000,00 

Sumber: laporan RAT Komsyah Istiqomah TAHUN 2008-2015 

Setelah BMT menghimpun dana dalam bentuk simpanan, maka BMT akan 

memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada masyarakat untuk melakukan suatu usaha, 

tentunya ada keuntungan yang masuk sebagai pendapatan BMT. Keuntungan yang diperoleh 

oleh BMT maupun anggota, dengan istilah bagi hasil ditentukan sesuai dengan kesepakatan. 

Keuntungan yang diperoleh dari pendapatan perolehan bagi hasil ini masuk dalam kas BMT, 

sehingga BMT mendapatkan tambahan kas guna mencukupi kegiatan operasionalnya. Oleh 

karena itu BMT harus dapat memanfaatkan sumber-sumber dana secara optimal.  

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan maupun bank adalah memperoleh 

laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal maka 

pendapatan operasional BMT juga akan meningkat. Dan berdasarkan fenomena lembaga 

keuangan syariah seperti yang dijelaskan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah pengaruh produk simpanan masyarakat syariah terhadap pendapatan 

operasional BMT Istiqomah pada tahun 2008-2015, Bagaimanakah pengaruh produk 

simpanan pendidikan Istiqomah terhadap pendapatan operasional BMT Istiqomah pada tahun 

2008-2015, Bagaimanakah pengaruh produk simpanan berjangka terhadap pendapatan 

operasional BMT Istiqomah pada tahun 2008-2015, Bagaimanakah pengaruh produk 

simpanan masyarakat syariah, simpanan pendidikan istiqomah, dan simpanan berjangka 

secara bersamaan terhadap pendapatan operasional BMT Istiqomah pada tahun 2008-2015. 

 


